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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan
karunia-Nya, sehingga buku ajar berjudul Akuntansi Keuangan
Menengah: Konsep, Standar, dan Aplikasi Praktis dapat hadir untuk
masyarakat umum. Buku ini dirancang untuk memberikan
pemahaman tentang akuntansi menengah secara jelas, dari konsep
dasar hingga penerapan praktis dalam dunia nyata, agar siapa pun
dapat mengikuti alur keuangan dengan lebih mudah.

Buku ini disusun dengan bahasa yang sederhana dan contoh-
contoh nyata, sehingga pembaca dari berbagai latar belakang dapat
memahami laporan keuangan, standar akuntansi, serta cara
menganalisis informasi keuangan dengan tepat. Setiap bagian
dirancang untuk membantu pembaca memahami proses pencatatan

dan pelaporan keuangan secara menyeluruh.

Jakarta, Desember 2025

Tim Penyusun
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Bab 1: Mengenal Akuntansi

Keuangan Menengah

1.1 Pengertian Akuntansi Keuangan Menengah

Akuntansi keuangan menengah merupakan cabang dari
disiplin akuntansi yang secara khusus membahas pengukuran,
pengakuan, penyajian, dan pengungkapan elemen-elemen laporan
keuangan dengan tingkat kompleksitas menengah hingga tinggi.
Pada dasarnya, akuntansi keuangan menengah berperan sebagai
jembatan antara konsep-konsep dasar akuntansi yang telah dipelajari
dalam tingkat pengantar dan aplikasi lanjutan yang lebih kompleks
di tingkat lanjutan. Dalam konteks ini, akuntansi keuangan
menengah tidak hanya menitikberatkan pada pemrosesan data
keuangan, tetapi juga pada pemahaman terhadap prinsip dan standar
akuntansi yang berlaku umum, khususnya Standar Akuntansi
Keuangan (SAK) yang disusun berdasarkan International Financial
Reporting Standards (IFRS).

Pengantar akuntansi keuangan menengah biasanya diawali
dengan pembahasan mendalam mengenai kerangka konseptual
pelaporan keuangan yang mencakup tujuan pelaporan, karakteristik
kualitatif informasi akuntansi, serta definisi dan kriteria pengakuan
atas elemen-elemen laporan keuangan seperti aset, liabilitas, ekuitas,

pendapatan, dan beban. Kerangka ini menjadi fondasi penting dalam
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membentuk pemahaman menyeluruh mengenai bagaimana dan
mengapa suatu transaksi atau peristiwa ekonomi diakui dan
dilaporkan dalam laporan keuangan. Hal ini penting karena laporan
keuangan tidak hanya berfungsi sebagai catatan administratif, tetapi
juga sebagai alat komunikasi yang menyediakan informasi relevan
bagi para pemangku kepentingan dalam proses pengambilan
keputusan ekonomi.

Cakupan materi dalam akuntansi keuangan menengah
umumnya meliputi topik-topik seperti pengakuan dan pengukuran
kas dan setara kas, piutang, persediaan, aset tetap, aset takberwujud,
kewajiban jangka pendek dan jangka panjang, serta instrumen
keuangan. Setiap topik dibahas dengan teknik teoritis dan praktis
yang berimbang, sehingga mahasiswa atau praktisi dapat memahami
tidak hanya bagaimana mencatat transaksi, tetapi juga alasan di balik
perlakuan akuntansi tertentu. Misalnya, dalam perlakuan akuntansi
atas aset tetap, tidak cukup hanya memahami prosedur penyusutan,
tetapi juga harus mampu menjelaskan dasar pemilihan prosedur
tersebut dan implikasinya terhadap laporan keuangan serta
keputusan ekonomi yang dihasilkan.

Perkembangan akuntansi keuangan menengah juga
dipengaruhi oleh dinamika global yang menuntut peningkatan
kualitas dan transparansi pelaporan keuangan. Oleh sebab itu,
penerapan standar berbasis IFRS menjadi penting dalam
menciptakan konsistensi, keterbandingan, dan keandalan informasi
keuangan lintas yurisdiksi. Hal ini selaras dengan peran akuntansi

keuangan menengah sebagai landasan utama dalam menyiapkan
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laporan keuangan entitas bisnis yang relevan dan andal bagi investor,
kreditor, regulator, dan pengguna lainnya (Barth, 2018).

Lebih jauh, penguasaan akuntansi keuangan menengah juga
diperlukan sebagai dasar untuk menganalisis laporan keuangan
secara kritis dan untuk memahami dampak kebijakan akuntansi
terhadap posisi dan kinerja keuangan suatu entitas. Kemampuan ini
menjadi sangat penting dalam dunia bisnis modern, di mana
keputusan yang tepat harus didasarkan pada informasi yang akurat
dan dapat dipertanggungjawabkan. Dalam praktiknya, pemahaman
terhadap akuntansi keuangan menengah akan memberikan
kontribusi signifikan bagi profesi akuntansi, baik dalam bidang
pelaporan, audit, perpajakan, maupun konsultansi keuangan (Kieso
et al., 2020).

Dengan demikian, akuntansi keuangan menengah bukan
hanya merupakan kelanjutan dari akuntansi dasar, tetapi juga titik
awal untuk membentuk keahlian akuntansi profesional yang
komprehensif dan adaptif terhadap perubahan lingkungan bisnis dan
regulasi. Melalui pemahaman mendalam terhadap konsep, prinsip,
dan aplikasi praktis dalam akuntansi keuangan menengah, seorang
akuntan diharapkan mampu menghasilkan laporan keuangan yang
tidak hanya sesuai standar, tetapi juga relevan, jujur, dan bermanfaat

bagi pengambilan keputusan yang berorientasi pada nilai.



1.2 Pentingnya dan Cakupan Akuntansi

Keuangan Menengah

Akuntansi keuangan menengah merupakan cabang dari ilmu
akuntansi yang membahas secara lebih mendalam konsep, prinsip,
serta penerapan standar akuntansi dalam penyusunan laporan
keuangan entitas. Mata kuliah atau kajian ini menduduki posisi
strategis karena menjembatani pemahaman dasar akuntansi dan
praktik pelaporan keuangan tingkat lanjut. Dalam mata kuliah ini,
terdapat penekanan pada pemahaman yang komprehensif terhadap
framework pelaporan keuangan, pengakuan, pengukuran, dan
pengungkapan pos-pos keuangan sesuai standar akuntansi yang
berlaku umum, seperti IFRS atau PSAK.

1.2.1 Pentingnya Akuntansi Keuangan Menengah

Tujuan utama akuntansi keuangan menengah adalah
membekali mahasiswa atau praktisi dengan pemahaman yang kuat
terhadap proses pelaporan keuangan yang akurat dan andal. Melalui
kajian ini, peserta belajar untuk menerapkan prinsip-prinsip dasar
dalam konteks yang lebih kompleks, seperti transaksi pendapatan,
aset tetap, liabilitas jangka panjang, hingga instrumen keuangan.

Akuntansi keuangan menengah juga bertujuan membangun
keterampilan analitis dalam mengevaluasi dampak ekonomi dari
suatu transaksi dan bagaimana hal tersebut harus disajikan dalam
laporan keuangan agar relevan dan dapat dibandingkan. Pemahaman

ini penting bagi pengambilan keputusan oleh berbagai pemangku



kepentingan, termasuk investor, kreditor, manajemen, dan regulator
(Schroeder et al., 2019).
1.2.2 Cakupan Kajian

Cakupan akuntansi keuangan menengah mencakup cakupan
topik yang lebih spesifik dan mendalam dibandingkan pengantar
akuntansi. Kajian ini dimulai dari kerangka konseptual pelaporan
keuangan, dilanjutkan dengan pengakuan dan pengukuran aset,
liabilitas, serta pendapatan dan beban. Setiap topik dikaji secara
teknis sesuai standar yang berlaku, misalnya PSAK 72 terkait
pendapatan dari kontrak dengan pelanggan atau PSAK 107 dan 109
tentang instrumen keuangan.

Selain aspek teknis, cakupannya juga mencakup interpretasi
atas prinsip-prinsip akuntansi serta bagaimana penerapan prinsip
tersebut dapat berbeda tergantung pada konteks entitas dan
kebijakan akuntansinya. Oleh karena itu, pemahaman terhadap
judgment dan estimasi akuntansi menjadi bagian integral dari kajian
ini (Kieso et al., 2020).

Akuntansi keuangan menengah umumnya dibagi dalam dua
hingga tiga tingkatan (Intermediate Accounting | dan II), dengan
cakupan yang meliputi laporan posisi keuangan, laporan laba rugi
komprehensif, laporan arus kas, serta pengungkapan tambahan. Pada
tingkat lanjut, juga dibahas mengenai isu-isu kontemporer dalam
pelaporan keuangan, seperti keberlanjutan dan integrasi informasi

non-keuangan.



1.2.3 Peran dalam Dunia Profesional

Dalam praktik profesional, akuntansi keuangan menengah
menjadi fondasi bagi pekerjaan auditor, analis keuangan, akuntan
manajemen, maupun pembuat kebijakan. Kompetensi dalam
memahami  laporan  keuangan  yang  kompleks  dan
menginterpretasikan data keuangan sangat dibutuhkan untuk
mendukung akuntabilitas dan transparansi organisasi. Oleh karena
itu, penguasaan materi akuntansi keuangan menengah menjadi salah
satu kriteria penting dalam sertifikasi profesional, seperti CPA atau
CA.

Seiring perkembangan regulasi dan teknologi, peran
akuntansi keuangan menengah juga berkembang mencakup
pemanfaatan sistem informasi akuntansi, data analytics, dan
penerapan akuntansi berbasis digital dalam pelaporan keuangan

modern.

1.3 Peran Akuntansi Keuangan Menengah

dalam Dunia Bisnis

Akuntansi keuangan menengah merupakan bidang riset yang
menjembatani pemahaman dasar akuntansi dan praktik akuntansi
lanjutan. Dalam dunia bisnis modern yang semakin kompleks dan
teregulasi, akuntansi keuangan menengah memegang peran penting
dalam penyajian laporan keuangan yang sesuai standar dan dapat
digunakan oleh berbagai pemangku kepentingan. Pemahaman

mendalam terhadap konsep ini menjadi esensial bagi perusahaan
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dalam mengambil keputusan ekonomi strategis yang berbasis
informasi akuntansi.
1.3.1 Pengertian dan Cakupan Akuntansi Keuangan Menengah

Akuntansi keuangan menengah mencakup teori, standar, dan
praktik penyajian laporan keuangan untuk entitas bisnis yang
berorientasi laba. Cakupannya meliputi pengakuan, pengukuran,
penyajian, dan pengungkapan (recognition, measurement,
presentation, and disclosure) dari berbagai unsur laporan keuangan
seperti aset, liabilitas, pendapatan, dan ekuitas.

Berbeda dengan akuntansi pengantar yang berfokus pada
pencatatan transaksi dasar, akuntansi keuangan menengah lebih
mendalam dalam membahas isu-isu kompleks seperti akuntansi
instrumen keuangan, sewa, pendapatan kontraktual, hingga
penurunan nilai aset. Penggunaan standar pelaporan internasional
seperti IFRS (International Financial Reporting Standards) juga
menjadi fokus utama dalam praktik akuntansi keuangan menengah
(Clark et al., 2020).

1.3.2 Fungsi Strategis dalam Dunia Bisnis

Dalam praktik bisnis, akuntansi keuangan menengah
memberikan kerangka kerja untuk menghasilkan laporan keuangan
yang andal, relevan, dan dapat dibandingkan. Laporan keuangan
yang disusun berdasarkan prinsip akuntansi yang berlaku umum
sangat penting bagi investor, kreditor, regulator, dan manajemen
perusahaan untuk mengevaluasi kinerja dan posisi keuangan entitas.

Lebih jauh, penyusunan laporan yang akurat dapat

meningkatkan kredibilitas perusahaan di mata pasar dan
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mempermudah akses terhadap pembiayaan. Akuntansi keuangan
menengah juga membantu manajemen dalam menyusun kebijakan
akuntansi yang sejalan dengan strategi bisnis dan kepatuhan
terhadap peraturan eksternal (Briiggemann et al., 2017).

1.3.3 Kontribusi dalam Transparansi dan Tata Kelola
Perusahaan

Salah satu kontribusi utama akuntansi keuangan menengah
adalah dalam mendukung transparansi dan akuntabilitas perusahaan.
Dengan menerapkan standar pelaporan yang ketat dan sistem
pengendalian internal yang kuat, perusahaan dapat meminimalkan
risiko manipulasi laporan keuangan dan meningkatkan kepercayaan
investor. Hal ini sangat relevan dalam konteks tata kelola perusahaan
yang baik (good corporate governance).

Pada era digital dan globalisasi saat ini, tuntutan terhadap
keterbukaan informasi keuangan semakin tinggi. Oleh karena itu,
profesional akuntansi yang menguasai akuntansi keuangan
menengah memiliki peran strategis dalam menciptakan lingkungan

bisnis yang berkelanjutan dan berintegritas.

1.4 Latihan Soal

1. Jelaskan pengertian Akuntansi Keuangan Menengah dan
perbedaannya dengan Akuntansi Dasar!

2. Sebutkan dan jelaskan tujuan utama dari Akuntansi Keuangan
Menengah!



Apa saja cakupan yang tercakup dalam Akuntansi Keuangan
Menengah?

Bagaimana peran Akuntansi Keuangan Menengah dalam
mendukung pengambilan keputusan bisnis?

Mengapa penerapan standar akuntansi seperti PSAK penting
dalam penyusunan laporan keuangan?



Profil Penulis

Henny Wirianata, SE., MSi., Ak., CA,
CSRS+. lahir di Jakarta pada 21 Juni 1977 dan
saat ini berdomisili di Tangerang. la memiliki
hobi membaca, menonton, dan melakukan
cross-stitch. Melalui bukunya, ia berharap

dapat memberikan pengetahuan tambahan

bagi para pembaca.
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